BAB IV

KESIMPULAN

Penelitian ini menganalisa peran African Union (AU) dalam menangani konflik
di Burundi. Dengan mengacu pada dasar pemikiran peran organisasi interasional yang
dikemukakan Clive Archer, AU berperan sebagai instrumen, arena, dan aktor dalam
menangani konflik di Burundi. AU memiliki tugas untuk mempromosikan perdamaian,
keamanan, dan stabilitas benua yang secara spesifik diberikan dalam bentuk mandat
kepada organ internalnya yang bernama Peace and Security Council (PSC). Sebagai
langkah awal dalam menangani konflik di Burundi ini, PSC mengedepankan adanya
dialog yang melibatkan semua pihak yang termasuk dalam konflik guna menghindari
penggunaan kekerasan dalam penanganannya. Dengan berbekal prinsip subsidiaritas,
Komunitas Afrika Timur (EAC) ditunjuk untuk memimpin upaya mediasi utama yang
disebut inter-Burundian dialogue. Di samping itu, PSC juga tetap bekerja dengan
mengirimkan sejumlah instrumen yang digunakan untuk membangun upaya diplomasi
dengan Burundi, seperti mengutus perwakilan AU untuk mengadakan pertemuan dan
mengobservasi konflik yang terjadi di negara tersebut. Upaya untuk menangani konflik

secara damai ini pun sempat tiba pada keputusan PSC untuk memberikan sanksi kepada
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pemicu konflik dan pelaku tindak kekerasan di negara tersebut. Namun, pada akhirnya

sanksi ini tidak diberlakukan.

Selanjutnya, AU mulai berpindah haluan terkait prioritasnya pada penekanan
akan penanganan konflik melalui dialog karena eskalasi konflik yang meningkat
dengan cepat. Pada praktiknya, inter-Burundian dialogue tetap dilaksanakan oleh EAC.
Hanya saja, AU perlahan menambah tekanan pada Burundi terkait penanganan konflik
di negara tersebut. Hal ini dilakukan dengan mengerahkan Peace Support Operation
(PSO) tak berbasis penggunaan kekuatan militer dalam bentuk kelompok pengamat
kemanusiaan dan ahli militer yang dikirim ke negara tersebut untuk memantau krisis
yang terjadi. Secara spesifik, penyebaran misi ini juga dilakukan oleh African
Commission on Human and Peoples’ Rights (ACHPR) guna menyelidiki dan
melaporkan tindakan pelanggaran hak manusia yang termasuk dalam konflik yang

terjadi.

Urgensi penanganan konflik kemudian kembali meningkat ketika terjadi
penyerangan terhadap markas militer di Bujumbura, ibu kota Burundi. Serangan ini
menewaskan puluhan orang dan kemudian dipercaya sebagai puncak dari konflik yang
berkecamuk di negara tersebut. Dalam situasi ini, AU melihat bahwa upaya mediasi
melalui inter-Burundian dialogue tidak memberikan dampak yang siginifikan sehingga
AU merasa bahwa diperlukan adanya upaya yang lebih dari sekadar dialog dan
penyebaran operasi perdamaian yang tak diiringi penggunaan kekuatan militer. PSC

kemudian mengeluarkan komunike yang berisi ancaman pengerahan intervensi militer
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yang diberi nama African Prevention and Protection Mission (MAPROBU). Tujuan
utama PSC terkait komunike pengerahan MAPROBU ini adalah mengupayakan
penyelesaian politik di negara tersebut dan mengurangi angka kekerasan dalam konflik.
Intervensi militer ini diusung dengan membawa pasal 4(h) AU Constitutive Act yang
berisi hak AU untuk mengintervensi di suatu negara anggota berdasarkan keputusan
Majelis AU di bawah keadaan genting yang mencakup kejahatan perang, genosida dan
kejahatan terhadap kemanusiaan. Pengerahan operasi militer yang disampaikan melalui
komunike ini langsung ditolak dengan tegas oleh Burundi karena dianggap sebagai
bentuk intervensi terhadap suatu negara yang berdaulat. Tak hanya itu, MAPROBU
juga ditolak oleh mayoritas negara-negara anggota AU dalam AU Summit yang salah
satu agendanya membahas penanganan konflik di Burundi. Namun, untuk
mempertahankan gagasan dan nilai MAPROBU, hasil AU Summit juga memuat
keputusan pengiriman delegasi tingkat tinggi yang diamanatkan untuk melanjutkan
inter-Burundian dialogue dan juga membahas mengenai MAPROBU jika Burundi

menyetujui penyebarannya.

Terlepas dari kegagalan penyebaran MAPROBU, komunike PSC 17 Desember
kemudian dikategorikan sebagai sebuah bentuk diplomasi koersif karena berhasil
menekan eskalasi konflik di negara tersebut melalui ancaman pengerahan operasi
militer. Ini mengacu juga pada kurun waktu yang dianalisa dalam penelitian ini, yaitu
sejak awal konflik pada April 2015 hingga Januari 2016 ketika konflik mulai berada

dalam fase mereda. Hal ini memenuhi salah satu tujuan penyebaran MAPROBU.
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Melihat kelanjutannya, konflik masih terjadi di Burundi dan membuktikan bahwa
ancaman yang dikeluarkan oleh PSC tidak mampu menyelesaikan konflik secara
menyeluruh, yang juga menjadi salah satu tujuan pengerahan MAPROBU. Salah satu
alasan pengidentifikasian MAPROBU sebagai diplomasi koersif adalah karena
kurangnya kapabilitas AU untuk melakukan penyebaran operasi militer di Burundi
secara konkret. Hal ini dikarenakan reputasi AU yang lemah dalam pelaksanaan
intervensi militer, ketidakjelasan pandangan negara anggota di muka publik yang
akhirnya melemahkan kredibilitas ancaman, rumitnya pengambilan keputusan dalam
organisasi, serta keterbatasan AU dalam menyediakan dana, enabler, dan kemampuan

logistik yang diperlukan dalam penyebaran intervensi militer.

Dalam menganalisis, penulis menggunakan metode kualitatif sehingga lebih
menekankan pada otoritas dan kapabilitas AU dalam melaksanakan mandatnya.
Konflik yang terjadi di Burundi menyebabkan krisis politik, memakan korban jiwa,
dan mengakibatkan banyak warga sipil meninggalkan tempat tinggalnya untuk mencari
perlindungan di negara lain. Situasi ini kemudian yang mendorong AU sebagai
organisasi internasional yang juga fokus di bidang kemanusiaan untuk menangani

konflik di negara tersebut.

Dalam melaksanakan perannya sebagai instrumen, AU menjadi alat untuk
menangani konflik di Burundi dengan mengirim berbagai instrumen diplomatis ke
negara tersebut. Selain itu, AU juga berperan sebagai arena di mana organisasi tersebut

menyediakan wadah diskusi dalam bentuk pertemuan antar negara, yaitu AU Summit
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dan pertemuan lainnya pasca AU Summit yang dihadiri oleh anggota komisioner senior
panel AU dan anggota PSC. Melalui kedua pertemuan inilah AU memperoleh
keputusan akhirnya untuk tidak mengerahkan MAPROBU. Keputusan akhir ini pula
yang menunjukkan kapasitas AU dalam bertindak sebagai aktor independen di konflik
Burundi. Upaya menjadikan MAPROBU sebagai sebuah diplomasi koersif tidak
diiringi dengan reputasi dan kredibilitas yang tinggi sehingga ancaman tersebut hanya
membuka jeda waktu sementara bagi pelaku tindak kekerasan dalam konflik di Burundi
untuk menunggu dan melihat reaksi dan tindakan nyata terkait pengerahan
MAPROBU. Ancaman PSC hanya menekan angka konflik yang terjadi di Burundi

untuk beberapa saat namun tidak berhasil menyelesaikan konflik secara menyeluruh.
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